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Abstract

This study aims to determine the influence of women's leadership style and
job satisfaction on employee performance at the Lebak Regency
Environmental Service, both partially and simultaneously. The research
method used is quantitative with a sample of 55 respondents. Data analysis
techniques include validity tests, reliability, classical assumptions, simple
linear regression, multiple linear regression, correlation coefficients,
determination coefficients, as well as t-tests and F-tests. The results of the
study indicate that women's leadership style has a positive and significant
effect on employee performance, as well as job satisfaction.
Simultaneously, both variables also have a positive and significant effect
on employee performance. This study suggests that leaders strengthen
communication, empathy, and provide appropriate rewards to improve
employee satisfaction and performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
perempuan dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak, baik secara parsial maupun simultan.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jumlah sampel
sebanyak 55 responden. Teknik analisis data meliputi uji validitas,
reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier sederhana, regresi linier berganda,
koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji t dan uji F. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan perempuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, begitu pula
dengan kepuasan kerja. Secara simultan, kedua variabel tersebut juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini
menyarankan agar pimpinan memperkuat komunikasi, empati, serta
memberikan penghargaan yang layak guna meningkatkan kepuasan dan
kinerja pegawai.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Perempuan, Kepuasan Kerja, Kinerja
Pegawai
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan organisasi.
Kinerja pegawai yang optimal dapat dicapai apabila pimpinan mampu menerapkan gaya kepemimpinan
yang efektif dan memberikan kepuasan kerja yang memadai. Di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Lebak, hasil pra-survei menunjukkan adanya penurunan kinerja pegawai selama tiga tahun terakhir. Salah
satu faktor yang diduga mempengaruhi hal tersebut adalah gaya kepemimpinan perempuan yang belum
optimal dan tingkat kepuasan kerja pegawai yang bervariasi. Namun, hasil pra-survei menunjukkan adanya
penurunan kinerja pegawai dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Penurunan ini terlihat dari pencapaian
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target kerja, kedisiplinan, dan produktivitas pegawai yang tidak konsisten. Salah satu faktor yang diduga
memengaruhi kondisi ini adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan, khususnya oleh pemimpin
perempuan yang memegang peran strategis di instansi tersebut. Selain itu, tingkat kepuasan kerja pegawai
yang bervariasi turut memengaruhi motivasi dan komitmen kerja mereka.

Kepemimpinan perempuan sering kali dikaitkan dengan karakteristik seperti empati, kemampuan
komunikasi yang baik, dan pendekatan partisipatif. Namun, efektivitasnya dalam meningkatkan kinerja
pegawai masih memerlukan kajian lebih lanjut, terutama dalam konteks organisasi pemerintahan di daerah.
Kepuasan kerja sebagai faktor psikologis juga memiliki peran penting dalam memotivasi pegawai untuk
bekerja dengan optimal.

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh gaya kepemimpinan perempuan
dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan manajemen
sumber daya manusia di lingkungan pemerintahan daerah.

TINJAUAN PUSTAKA
Gaya Kepemimpinan Perempuan

Menurut Ayu dan Gerianta (2018), kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang
mampu menyesuaikan gaya komunikasi dan pengambilan keputusan sesuai kebutuhan organisasi dan
individu yang dipimpinnya. Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk memengaruhi,
mengarahkan, dan memotivasi orang lain agar bekerja sama mencapai tujuan tertentu. Gaya kepemimpinan
perempuan sering kali dikaitkan dengan ciri-ciri empati, kemampuan komunikasi interpersonal yang tinggi,
pendekatan kolaboratif, serta perhatian pada kesejahteraan bawahan.
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan perasaan positif yang muncul dari penilaian terhadap pekerjaan atau
pengalaman kerja seseorang. Menurut Monalisa (2019), kepuasan kerja meliputi aspek kondisi kerja,
hubungan antar rekan, kebijakan organisasi, kompensasi, serta kesempatan untuk berkembang. Tingkat
kepuasan kerja yang tinggi dapat memicu peningkatan motivasi, loyalitas, dan kinerja pegawai.
Kinerja Karyawan

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai seseorang sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Menurut Hantono (2018). Kinerja mencakup kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas,
dan sikap kerja pegawai. Kinerja yang optimal tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor motivasi, kepemimpinan, dan lingkungan kerja.

Kinerja pegawai yang baik akan terlihat dari pencapaian target kerja yang konsisten, pelayanan
publik yang memuaskan, dan kontribusi nyata terhadap pencapaian visi-misi organisasi.

METODOLOGI PENELITTAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Penelitian
kuantitatif digunakan karena data yang dikumpulkan berupa angka yang dapat dianalisis menggunakan
metode statistik. Pendekatan asosiatif kausal dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan sekaligus pengaruh antara gaya kepemimpinan perempuan (variabel Xi) dan kepuasan kerja
(variabel X) terhadap kinerja pegawai (variabel Y) pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak yang beralamat di J1. Siliwangi
No. 7, Rangkasbitung, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
instansi tersebut memiliki pimpinan perempuan yang memegang peranan strategis dalam pengambilan keputusan,
serta memiliki jumlah pegawai yang relatif kecil sehingga memungkinkan untuk dilakukan pengumpulan data secara
menyeluruh.

Selain itu, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak memiliki fungsi dan tugas yang berkaitan
langsung dengan pengelolaan lingkungan hidup di wilayah Kabupaten Lebak, sehingga kinerja pegawai
menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan program dan kebijakan lingkungan. Lokasi
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penelitian ini juga dipilih karena peneliti mendapatkan izin resmi untuk melakukan pengumpulan data, baik
melalui observasi, wawancara, maupun penyebaran kuesioner kepada pegawai yang menjadi responden.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Lebak. Populasi mencakup seluruh pegawai dari berbagai bidang dan jabatan, baik struktural
maupun fungsional. Berdasarkan data kepegawaian tahun penelitian, jumlah total pegawai di instansi
tersebut adalah 55 orang. Populasi ini dipilih karena seluruh anggota populasi memiliki keterlibatan
langsung dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi instansi serta berada di bawah kepemimpinan
perempuan pada periode penelitian.
Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sumber data penelitian dan dianggap mampu
mewakili karakteristik populasi. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampel jenuh (census sampling), yaitu teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif kecil (55 orang) sehingga
memungkinkan untuk menjangkau semua responden.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu kuesioner, observasi, dan
dokumentasi. Kuesioner berbentuk pertanyaan tertutup dengan skala Likert 1-5, mencakup variabel gaya
kepemimpinan perempuan (X:), kepuasan kerja (X2), dan kinerja pegawai (Y), yang dibagikan kepada 55
pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung
aktivitas kerja, interaksi pimpinan dan bawahan, serta kondisi lingkungan kerja untuk memperkuat data
kuesioner. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder dari dokumen dan arsip
resmi instansi, seperti data kepegawaian, laporan kinerja tahunan, dan kebijakan terkait, sehingga dapat
melengkapi serta memvalidasi data primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 55
Normal Parameters?P Mean ,0000000
Std. Deviation 3,43809894
Most Extreme Differences Absolute ,084
Positive ,084
Negative -,060
Test Statistic ,084
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

Sumber : Hasil output SPSS
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
residual berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi.

Uji Multikolinearitas
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
,556 1,800
,556 1,800

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Output SPSS
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, dapat dilihat bahwa data dalam penelitian ini tidak
terdapat multikolinearitas atau tidak terdapat hubungan antara variabel independen. Hal ini dapat dilihat
dari nilai VIF semua variabel menunjukkan dari firm size sebesr 6,770, leverage sebesar 1,583, earning per
share sebesar 6,918 dan nilai Tolerance pada firm size sebesar 0,148, leverage sebesar 0,632, earning per
share sebesar 0,145. Karena nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil Uji heteroskesdastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4,340 1,989 2,182 ,034
X1 ,079 ,058 ,246 1,363 179
X2 - 117 ,065 -,326 -1,810 ,076

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber : Hasil Output SPSS

Berdasarkan Tabel diatas, nilai signifikansi (Sig) untuk variabel Gaya Kepemimpinan Perempuan
(X1) adalah 0,179. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05, berdasarkan kriteria uji Glesjer,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Begitu pula, untuk
variabel Kepuasan Kerja (X2), nilai signifikansi (Sig) adalah 0.076. Karena nilai signifikansi ini juga lebih
besar dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi..

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,7532 ,566 ,550 3,50359 1,932

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Output SPSS
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini
dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson 1,932 yang berada diantara interval 1.550-2.460.

Analisis Regrei Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients T Sig.
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B Std. Error Beta
1 (Constant) 14,019 3,226 4,345 ,000
Gaya Kepemimpinan,192 ,094 ,250 2,039 ,047
Perempuan
Kepuasan Kerja ,481 ,105 ,563 4,591 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Outpu SPSS
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 14.019 + 0.192X1 + 0,481X2.
Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 14.019 diartikan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan Perempuan (X1)
dan Kepuasan kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka Kinerja Pegawai (Y) hanya akan bernilai
sebesar 14.019 point.

2. Nilai Gaya Kepemimpinan Perempuan (X1) 0.192 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Kepuasan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Gaya
Kepemimpinan Perempuan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja Pegawai
(Y) sebesar 0.192 point.

3. Nilai Kepuasan kerja (X2) 0,481 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel Gaya Kepemimpinan Perempuan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
Kepuasan Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai (Y) sebesar
0,481 point..

Uji Determinasi
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Gaya Kepemimpinan Perempuan (X1) dan
Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 , 7532 ,566 ,550 3,504
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan

Perempuan

Sumber: Hasil Outputs PPSS

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,500 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Perempuan dan Kepuasan Kerja
berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 55,0% sedangkan sisanya sebesar (100-55,0%) =
45% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 7.Hasil Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 15,489 3,237 4,785 ,000

Kepuasan Kerja ,623 ,080 , 729 7,756 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Output SPSS
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilait hitung > t tabel atau (7.756 >
2.006 ). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian
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maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Pada Dinas Lingkungan Hidup Di Rangkasbitung Kabupaten
Lebak Banten..

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 833,437 2 416,719 33,948 ,000°
Residual 638,308 52 12,275
Total 1471,745 54

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan Perempuan

Sumber : Hasil Output SPSS
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau ( 33.948
> 3.18), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka
Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara gaya kepemimpinan perempuan dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Pada Dinas
Lingkungan Hidup Di Rangkasbitung Kabupaten Lebak Banten.

KESIMPULAN

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Perempuan terhadap Kinerja Pegawai
Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 5,827 dengan signifikansi 0,003 (< 0,05), yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan. Artinya, pemimpin perempuan yang komunikatif,
empatik, dan kolaboratif mampu meningkatkan kinerja pegawai

2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Nilai t hitung sebesar 7,756 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan. Faktor seperti relasi antar rekan kerja, promosi, dan penghargaan memengaruhi
kepuasan dan kinerja pegawai.

3. Pengaruh Simultan Gaya Kepemimpinan Perempuan dan Kepuasan Kerja Nilai F hitung sebesar
33,948 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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